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ABSTRAK 
 
 Pengelolaan Berkelanjutan Sumberdaya Perikanan Ikan Terbang (Cypsilurus 
spp) di Selat Makassar dan Laut Flores. Bertujuan untuk mengestimasi volume stock 
ikan terbang yang dapat eksploitasi secara berkelanjutan dengan menggunakan 
Model Analisis Schaefer dan Gulland-Fox.  
Hasil dengan Model Analisis Schaefer  sebesar  8.308,3 ton ikan terbang 
dengan upaya penangkapan optimum (effort optimal) sebesar 30.383 setara unit 
penangkapan jaring  insang hanyut. Hasil  dengan Model Analisis Gulland-Fox  
diperoleh hasil sebesar 7.340,0  ton ikan terbang,  dan  effort  optimal sebesar  
33.333 setara unit jaring insang hanyut. Tingkat eksploitasi ikan terbang berdasarkan 
kedua Model Analisis tersebut adalah  7.340,0 – 8.308,3 ton ikan terbang atau 
30.383,3 – 33.333 setara unit penangkapan jaring insang hanyut. 
Apabila dilakukan penambahan jumlah unit penangkapan lebih besar dari 
effort optimal akan berdampak terhadap efisiensi. Secara ekonomis kurang 
menguntungkan nelayan secara perorangan maupun terhadap usaha penangkapan. 
Selain  itu, juga tidak efektif karena terjadi  over fishing. Artinya secara biologis dapat 
merusak kelestarian  sumberdaya perikanan ikan terbang dan secara ekonomi dapat 
meningkatkan biaya eksploitasi.  
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